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Abstract 
This study aimed to obatain information konprehenship on school leadership in 
improving labor work of spirit teacher at SMA Sint Benedictus Pahauman related 
principal to guidance, influence, motivate teachers to improve teacher work of spirit, 
obstacles in the natural and efforts principals overcome the obstacles in improving 
work of spirit teachers. This research is qualitatif descriptive. Source data is comprised 
of the principal, teacher, satf of administration. Data collection procedures performed 
by observation, and in-depth structured interviews, and documentation. Checking the 
validity of the findings made the member check, the adequacy of reference, and 
triangulate. Analysis of the data used is qualitative analysis is to describe and interpret 
the data. Results as follows : (1) A guidance of work spirit teacher at SMA Sint 
Benedictus Pahauman is good, it can be seen from the presence of teacher in the school 
are in accordance with the schedule of tasks and time specfied, (2) Efforts principals in 
influencing teacher to improve work of spirit teacher at SMA Sint Benedictus 
Pahauman has been good, This can be seen from the attitude of the leadership of a 
school principal in influencing teacher to instill positive habits-habits, (3) Measures to 
principal in motivating teacher to improve work of spirit  teacher at SMA Sint 
Benedictus Pahauman has been good, by encourraging, encouragement, and praice to 
the teacher in implementing the tasks in school, give reward to teacher who diligently,  
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PENDAHULUAN 
Kepemimpinan merupakan salah satu 
faktor yang sangat penting dalam suatu 
organisasi karena sebagian besar 
keberhasilan dan kegagalan suatu organisasi 
ditentukan oleh kepemimpinan dalam 
organisasi tersebut. Setiap pemimpin pada 
dasarnya memiliki perilaku yang berbeda 
dalam memimpin para pengikutnya. Proses 
pendidikan  di suatu sekolah ditentukan oleh 
kepemimpinan kepala sekolah, sebab kepala 
sekolah adalah orang yang bertanggung 
jawab atas segala sesuatunya yang terjadi di 
sekolah. Efektivitas mengajar guru akan 
optimal, apabila kepala sekolah dapat 
mengatur dan membimbing guru-guru 
secara baik sehingga guru dapat 
melaksanakan tugasnya dengan penuh 
tanggung  jawab, memperhatikan 
kepentingan bawahannya, sehingga tidak 
ada keluhan dalam menjalankan tugas dan 
kewajiban sehari-hari, menunjukkan 
kewibawaannya, sehingga dapat diteladani 
dan dipatuhi oleh guru maupun siswa. 
Keberhasilan kepala sekolah dalam 
memimpin sangat berpengaruh dalam 
meningkatkan semangat kerja guru. Dalam 
perannya sebagai seorang pemimpin, kepala 
sekolah harus memperhatikan kebutuhan 
dan perasaan orang-orang yang bekerja 
sehingga semangat dan disiplin kerja guru 
terjaga. Kepala sekolah bertanggung jawab 
penuh untuk mengelola dan memberdayakan 
guru-guru agar mempunyai semangat dan 
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disiplin kerja yang tinggi. Hal tersebut 
menjadi lebih penting sejalan dengan 
semakin kompleknya tuntutan tugas kepala 
sekolah, yang menghendaki dukungan 
kinerja yang semakin efektif dan efisien. ` 
Menurut Rutherford dalam Imron 
Arifin (1998:8), kepala sekolah efektif 
adalah yang memiliki visi yang jelas, dan 
mampu menterjemahkannya menjadi 
sekolah sasaran yang berkembang menjadi 
harapan yang dihayati dan disetujui oleh 
guru dan murid. Guru menjadi faktor 
penting yang mendukung keberhasilan 
sekolah. Selain guru, keberhasilan sekolah 
juga yang memiliki visi yang jelas, dan 
mampu menterjemahkannya menjadi sasaran 
sekolah yang ditentukan oleh kepemimpinan 
kepala sekolah yang mampu membimbing, 
memotivasi dan mengarahkan seluruh warga 
sekolah dan stakeholders untuk bekerja sama 
dalam mencapai tujuan sekolah. 
Semangat kerja seorang guru di dalam 
melaksanakan tugas-tugasnya sebagai 
seorang pendidik bukan hanya tanggung 
jawab guru itu sendiri, tetapi juga peran 
seorang kepala sekolah sebagai seorang 
pimpinan pemegang kebijaksanan dan 
pengambil keputusan tertinggi di sekolah. 
Proses meningkatnya semangat kerja 
seorang guru bisa melalui guru itu sendiri, 
dan juga dari dorongan orang lain. Menurut 
Hasibuan (2009:94) semangat kerja sebagai 
keinginan dan kesungguhan seseorang 
mengerjakan pekerjaannya dengan baik serta 
berdisiplin untuk mencapai prestasi kerja 
yang maksimal.  
Fakta yang sering kita temukan dalam 
kehidupan sehari-hari tentang buruknya 
semangat kerja dan kurang profesionalisnya 
seorang guru. Misalanya, ada guru yang 
malas menjalankan tugasnya, datang 
terlambat, tidak membuat perangkat 
pengajaran, tidak disiplin dalam berpakaian, 
jarang mengikuti upacara, bahkan ada guru 
yang datang ke sekolah ketika akan 
menerima gaji saja. 
Semangat dan disiplin kerja guru di 
SMA Santo Benediktus Pahauman sudah 
cukup baik, hal ini dapat dilihat dari 
kehadiran guru dalam melaksanakan tugas, 
menyusun administrasi sekolah datang dan 
pulang tepat waktu. SMA Santo Benediktus 
ini berada di kecamatan Sengah Temila 
Kabupaten Landak/Ngabang kota. Di SMA 
ini terdiri dari 1 orang kepala sekolah, 27 
guru dan 2 orang staf tata usaha dan 2 orang 
staf perpustakaan. 99% guru SMA  berada di 
Kecamatan Sengah Temila Kabupaten 
Landak. Sehingga guru-guru datang untuk 
melaksanakan tugasnya di sekolah tepat 
waktu. 
SMA Santo Benediktus  Pahauman 
merupakan sekolah yang sudah lama berdiri. 
SMA Santo Benediktus  Pahauman berdiri 
tahun 1980 ditangani oleh Yayasan 
Kendayan. Meskipun sekolah tersebut sudah 
lama berdiri, namun akreditasi yang diraih 
sejak tahun 1980 sampai 2009 adalah C. 
Tahun 2009 Yayasan Kendayan 
menyerahkan  pengelolaan sekolah tersebut 
kepada Yayasan Pengabdi untuk Sesama 
Manusia (YPSM), berubah nama SMA 
Santo Benediktus. Sejak tahun 2009 sampai 
2018 Prosentase kelulusan siswa mencapai 
100% dan pada tahun 2012 dan tahun 2018 
SMA Santo Benediktus Pahauman 
memperoleh akreditasi A. 
Berdasarkan data-data  kelulusan dan 
akreditasi serta data-data lainnya, penulis 
ingin meneliti kepemimpinan kepala sekolah 
sehingga sekolah tersebut bisa maju dan 
berkembang sesuai dengan harapan seluruh 
civitas akademika SMA Santo Benediktus 
dan masyarakat  luas yang menggunakan 
jasa pelayanan sekolah tersebut. Penulis 
tertarik untuk meneliti tentang: 
“Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam 
Meningkatkan Semangat Kerja Guru di 
SMA Santo Benediktus Pahauman”. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif. Menurut Asmara (2013:49-53) 
berpendapat bahwa: “Melalui pengamatan 
dapat diperoleh keyakinan tentang 
keabsahan data. Peneliti dimungkinkan 
melihat dan mengamati sendiri. Peneliti 
dapat mencatat peristiwa dalam situasi yang 
berkaitan dengan pengetahuan proposional 
maupun yang langsung diperoleh dari data. 
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Pengamatan dapat menjaring hal-hal yang 
menceng atau bias, kepercayaan pada data 
dapat dicek kembali. Teknik pengumpulan 
data merupakan cara yang dipakai oleh 
seorang peneliti untuk mengumpulkan data 
dalam sebuah penelitian. Data yang 
terkumpul dapat dipertanggungjawabkan 
secara ilmiah dengan cara pemilihan teknik 
pengumpulan data yang benar-benar tepat 
dengan masalah yang diangkat. Sehubungan 
dengan hal ini menurut Nawawi (2012:100) 
mengemukakan teknik pengumpulan data 
yang dapat dipakai dalam penelitian 
kualitatif yaitu teknik observasi langsung, 
teknik observasi tidak langsung, teknik 
komunikasi langsung, teknik komunikasi 
tidak langsung, teknik pengukuran, 
teknik/studi dokumentasi. 
Dalam penelitian ini, wawancara 
dilakukan oleh peneliti untuk menggali 
informasi dari subjek penelitan pada peran 
komite sekolah dalam meningkatkan 
efektivitas pelayanan pendidikan di SMA 
Santo Benediktus Pahauman.Wawancara 
yang dilakukan oleh peneliti menggunakan 
pedoman wawancara berupa pertanyaan-
pertanyaan yang sudah disiapkan oleh 
peneliti. Asmara (2013:49-53) “Dalam 
melaksanakan wawancara keterampilan 
merumuskan pertanyaan sangat penting. 
Jawaban yang diperoleh merupakan stimulus 
yang banyak menentukan respon partisipan”. 
Selanjutnya Nawawi (2012:101) 
mengemukakan teknik ini adalah cara 
mengumpulkan data yang mengharuskan 
peneliti mengadakan kontak langsung secara 
lisan atau tatap muka (face to face) dengan 
sumber data, baik dalam situasi yang 
sebenarnya maupun dalam situasi yang 
sengaja dibuat untuk keperluan tersebut. 
Sedangkan menurut Nawawi 
(2012:101) menjelaskan bahwa teknik 
dokumentasi  adalah cara mengumpulakn 
data yang dilakukan dengan kategorisasi dan 
klasifikasi bahan-bahan tertulis yang 
berhubungan dengan masalah penelitian, 
baik dari sumber dokumen maupun buku-
buku koran, majalah dan lain-lain. Jenis 
analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode analisis 
Kulitatif. Jadi verifikasi adalah upaya untuk 
mencari makna data yang dikumpulkan. 
Untuk itu peneliti mencari pola, tema, 
hubungan, persamaan, hal-hal yang sering 
timbul, hipotesis dan sebagainya.Walaupun 
penelitian pertama lebih kabur, tapi setelah 
data bertambah kesimpulan dari makna data 
lebih “grounded”. Miles dan Huberman 
(dalam Mukhtar, 2013: 135) “Model analisis 
data berlangsung atau mengalir (flow model 
analysis). Menurutnya ada empat aktivitas 
yang dilakukan melalui pendekatan ini, 
yaitu: pertama; pengumpulan data. kedua; 
reduksi data. ketiga; display data. keempat; 
verifikasi/penarikan kesimpulan”. adapun 
model analisis interaktif dapat digambarkan 
sebagai berikut: 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian 
Setelah peneliti mendapat surat izin 
penelitian, maka pada tanggal 3 Desember 
2018 peneliti menemui kepala sekolah. Pada 
saat itu juga peneliti  langsung 
mewawancarai beliau. Selanjutnya peneliti 
mulai melakukan penggalian informasi, 
yang mana peneliti di sini menanyakan 
kepada kepala sekolah tentang bagaimana 
kepala sekolah dalam mengajak guru untuk 
meningkatkan semangat kerja adalah yang 
pertama dilakukannya adalah dengan cara 
melakukan contoh terlebih dahulu, seperti 
datang lebih awal ke sekolah, kemudian 
disiplin dalam berpakaian, membuat 
perangkat pembelajaran, melaksanakan 
proses belajar dan mengajar. Dalam hal 
berkomunikasi dengan guru, kepala sekolah 
menjalin komunikasi yang baik dan 
harmonis.  
Selanjutnya hasil wawancara dengan 
guru tentang cara  kepala sekolah mengajak 
guru untuk meningkatkan semangat kerja 
adalah dengan menjadi contoh atau sikap 
teladan seperti datang lebih awal, jika ada 
sampah tidak segan untuk memungut dan 
menyapu, kemudian selalu rapi dalam 
berpakaian. Dalam setiap kesempatan kepala 
sekolah selalu menyempatkan diri 
berkomunikasi dengan staf dan guru, 
sekedar menanyakan keadaan guru, serta 
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bercanda. Dengan begitu seluruh personil 
sekolah juga menjadi terpacu untuk berusaha 
datang tepat waktu. Menjalin komunikasi 
dengan baik dengan staf TU maupun guru-
guru, jika tidak ada tamu beliau selalu 
keruang guru pada waktu istirahat, untuk 
berbincang-bincang, atau berdiskusi, selalu 
memberikan pencerahan, motivasi dan 
dorongan agar kami bekerja dan berbuat 
yang terbaik demi kemajuan sekolah. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
kepala sekolah, dengan dewan guru serta 
data dokumen dapat disimpulkan bahwa 
upaya kepala sekolah dalam mempengaruhi 
guru untuk meningkatkan semangat kerja 
adalah dengan cara memberikan contoh 
terlebih dahulu, memberikan teladan kepada 
bawahan, seperti datang lebih awal ke 
sekolah, disiplin dalam berpakaian, tepat 
waktu masuk kelas untuk melaksanakan 
proses belajar mengajar. Menjalin 
komunikasi yang baik kepada staf tata usaha 
maupun guru-guru, menyempatkan diri pada 
waktu istirahat, untuk menyapa, atau 
berdiskusi, dan memberi pencerahan, serta 
semangat agar dapat bekerja dan berbuat 
yang terbaik demi kemajuan sekolah. 
Dari hasil penuturan kepala sekolah 
tentang bimbingan meningkatkan semangat 
kerja guru di sekolah mengenai kehadiran 
guru di sekolah sudah sesuai dengan jadwal 
tugas dan harapan, Karena guru sadar 
terhadap tugas dan tanggung jawabnya 
masing-masing. Absensi kehadiran guru 
dalam mengajar di sekolah merupakan salah 
satu upaya melihat semangat kerja guru 
terhadap waktu. Absensi ini selalu direkap 
setiap bulan. Dalam hal waktu kerja , sesuai 
dengan kesepakatan bersama untuk masuk di 
mulai  jam 12.00 siang karena SMA Santo 
Benediktus masuk sekolah sore dan hal ini 
tidak mengurangi waktu jam belajar di 
sekolah. Sejauh ini tidak mengalami 
masalah dalam waktu kerja, guru-guru bisa 
datang tepat waktu dalam mengajar, 
kalaupun berhalangan pasti memberi kabar, 
atau ijin. Untuk kepatuhan terhadap aturan, 
guru-guru tidak mengalami kesulitan dalam 
melaksanakannya, baik aturanyang 
ditetapkan dari dinas maupun aturan yang 
kita buat bersama, kita selalu menjaga 
komitmen seperti seragam yang digunakan, 
menjadi Pembina upacara itu sudah kita atur 
sesuai dengan kesepakatan. Jika ada yang 
melanggar tetap akan diberikan sanksi sesuai 
dengan ketentuan yang berlaku. Selanjutnya 
produktivitas kerja, sejauh ini produktivitas 
yang dilakukan guru cukup baik, guru-guru 
sudah maksimal dalam melaksanakan tugas, 
dari siswa dari dulu tetap 300 orang dan 
sekarang mencapai 391 orang. Dulunya 
yang lulus tidak  100%, sekarang  ini 
kelulusan 100%. 
Untuk waktu kerja, sesuai dengan 
kesepakatan bersama  jam 12.00 siang 
masuk sekolah dan itu bisa dilakukan oleh 
guru-guru. Selanjutnya untuk kepatuhan 
terhadap aturan, guru adalah contoh bagi 
siswa, jadi guru harus menjadi teladan bagi 
siswa, menjaga komitmen yang dibuat 
bersama seperti seragam yang digunakan, 
menjadi pembina upacara itu sudah diatur 
sesuai dengan kesepakatan.  Sejauh ini guru-
guru belum ada dipanggil atau diberi sanksi 
baik dari kepala sekolah maupun dinas. Jika 
ada yang melanggar aturan tetap akan 
diberikan sanksi sesuai dengan ketentuan 
yang berlaku. Produktivitas kerja, sejauh ini 
produktivitas yang dilakukan guru sudah 
baik, guru-guru sudah maksimal 
melaksnakan tugas, dari siswa masih tetap 
normal.  Dulunya yang lulus tidak 100% 
beberapa tahun ini kelulusan 100% , semua 
ini dapat karena kerja keras semua pihak 
yang ada di sekolah. 
Berdasarkan hasil wawancara kepala 
sekolah dan beberapa guru tentang 
bimbingan meningkatkan semangat kerja 
guru di sekolah, yang meliputi kehadiran 
guru di sekolah sudah sesuai dengan jadwal, 
tugas dan harapan, masuk dimulai dari 12.00 
siang toleransi 5 menit mengingat semua 
guru dari tempat yang dekat. Selanjutnya 
kepatuhan terhadap aturan, guru adalah 
sudah cukup baik, guru contoh bagi siswa, 
jadi guru harus menjadi teladan bagi siswa. 
Produktivitas kerja, sejauh ini produktivitas 
yang dilakukan guru sudah baik, guru-guru 
sudah maksimal dalam melaksanakan tugas, 
dari siswa juga masih boleh dikatakan 
5 
 
normal jumlah yang masuk di SMA Santo 
Benediktus Pahauman. Dulunya yang lulus 
tidak 100% tetapi beberapa tahun ini 
kelulusan sudah 100% 
Dari hasil wawancara dengan kepala 
sekolah diperoleh keterangan mengenai 
strategi kepala sekolah memotivasi guru 
dalam meningkatkan semangat kerja adalah 
selalu memberi semangat , dan pujian 
kepada guru dalam melaksanakan tugas di 
sekolah, memberikan penghargaan kepada 
guru yang rajin, dan bagi yang tidak rajin 
juga diberi sanksi  atau teguran. Kepala 
sekolah selalu memotivasi guru agar mau 
mengembangkan profesi, misalnya 
mengikuti seminar , MGMP, kemudian 
melanjutkan studi ke jenjang (S2). Membagi 
tugas kepanitiaan secara bergantian dan 
kepala sekolah tetap menerapkan prinsip 
kekeluargaan dan komunikasi yang baik. 
Selanjutnya melakukan supervisi, 
memberikan kepercayaan dan tanggung 
jawab kepada guru dalam menjalankan 
tugas. Pengawasan dilakukan dengan ikut 
bekerja secara aktif, guru yang kurang 
disiplin atau kurang semangat, dibimbing 
agar melaksanakan tugasnya dengan baik, 
jika tidak berubah maka dikenai sanksi 
sesuai peraturan yang berlaku. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
guru tentang upaya kepala sekolah 
memotivasi guru adalah selalu memberikan 
kesempatan kepada guru untuk mengikuti 
pelatihan yang diadakan baik di dalam 
maupun di luar sekolah yang dapat 
meningkatkan kompetensi atau profesional. 
Memberikan kesempatan untuk mengikuti 
seminar, MGMP, diklat, mendampingi siswa 
mengikuti lomba, mengikuti pertandingan 
pada kegiatan POR PGRI. Menghimbau 
guru melanjutkan pendidikan ke jenjang 
yang lebih tinggi (S2) . melakukan supervisi 
sesuai dengan jadwal yang telah disepakati 
bersama, melihat absensi kehadiran. Dalam 
rapat sekolah sudah ditentukan organisasi 
pembagian tugas, memberi kepercayaan dan 
tanggung jawab kepada guru dalam 
menjalankan tugas dan ikut serta bekerja 
secara aktif, guru yang tidak disiplin dan 
kurang semangat maka dikenai sanksi sesuai 
peraturan yang berlaku. 
Berdasarkan hasil wawancara kepala 
sekolah dan guru disimpulkan bahwa upaya 
yang dilakukan kepala  sekolah dalam 
memotivasi guru dalam meningkatkan 
semangat kerja adalah selalu memberikan 
semangat dan pujian kepada guru dalam 
melaksanakan tugas di sekolah, serta 
memberikan penghargaan kepada yang rajin 
dan bagi yang tidak rajin juga diberi sanksi  
atau teguran, kemudian memberikan 
kesempatan untuk mengikuti pelatihan yang 
diadakan baik di dalam maupun di luar 
sekolah yang dapat meningkatkan 
kompetensi dan profesional guru. 
Memberikan kesempatan untuk mengikuti 
seminar, MGMP, diklat, mendampingi 
siswa, mengikuti pertandingan pada POR 
PGRI, kemudian melanjutkan pendidikan ke 
jenjang (S2) , melakukan supevisi dan 
melihat kehadiran. 
Dari hasil penuturan kepala sekolah 
tentang pengarahan meningkatkan semangat 
kerja guru di sekolah mengenai kehadiran 
guru di sekolah sudah sesuai dengan jadwal 
tugas dan harapan, Karena guru sadar 
terhadap tugas dan tanggung jawabnya 
masing-masing. Absensi kehadiran guru 
dalam mengajar di sekolah merupakan salah 
satu upaya melihat semangat kerja guru 
terhadap waktu. Absensi ini selalu direkap 
setiap bulan. Dalam hal waktu kerja , sesuai 
dengan kesepakatan bersama untuk masuk di 
mulai  jam 12.00 siang karena SMA Santo 
Benediktus masuk sekolah sore dan hal ini 
tidak mengurangi waktu jam belajar di 
sekolah. Sejauh ini tidak mengalami 
masalah dalam waktu kerja, guru-guru bisa 
datang tepat waktu dalam mengajar, 
kalaupun berhalangan pasti memberi kabar, 
atau ijin. Untuk kepatuhan terhadap aturan, 
guru-guru tidak mengalami kesulitan dalam 
melaksanakannya, baik aturan yang 
ditetapkan dari dinas maupun aturan yang 
kita buat bersama, kita selalu menjaga 
komitmen seperti seragam yang digunakan, 
menjadi Pembina upacara itu sudah kita atur 
sesuai dengan kesepakatan. Jika ada yang 
melanggar tetap akan diberikan sanksi sesuai 
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dengan ketentuan yang berlaku. Selanjutnya 
produktivitas kerja, sejauh ini produktivitas 
yang dilakukan guru cukup baik, guru-guru 
sudah maksimal dalam melaksanakan tugas, 
dari siswa dari dulu tetap 300 orang dan 
sekarang mencapai 391 orang. Dulunya 
yang lulus tidak  100%, sekarang  ini 
kelulusan 100%. 
Berdasarkan hasil wawancara kepala 
sekolah dan beberapa guru tentang 
bimbingan meningkatkan semangat kerja 
guru di sekolah, yang meliputi kehadiran 
guru di sekolah sudah sesuai dengan jadwal, 
tugas dan harapan, masuk dimulai dari 12.00 
siang toleransi 5 menit mengingat semua 
guru dari tempat yang dekat. Selanjutnya 
kepatuhan terhadap aturan, guru adalah 
sudah cukup baik, guru contoh bagi siswa, 
jadi guru harus menjadi teladan bagi siswa. 
Produktivitas kerja, sejauh ini produktivitas 
yang dilakukan guru sudah baik, guru-guru 
sudah maksimal dalam melaksanakan tugas, 
dari siswa juga masih boleh dikatakan 
normal jumlah yang masuk di SMA Santo 
Benediktus Pahauman. Dulunya yang lulus 
tidak 100% tetapi beberapa tahun ini 
kelulusan sudah 100%. 
 
Pembahasan 
Dalam pembahasan temuan, peneliti 
akan mengungkapkan berbagai temuan 
sesuai dengan fokus penelitian. Setiap 
temuan penelitian, peneliti membahas dan 
merujuk pada teori yang telah dipaparkan. 
Berikut ini pembehasan tentang data temuan 
terkait Kepemimpinan Kepala Sekolah 
dalam Meningkatkan Semangat Kerja Guru 
di SMA Santo Benediktus Pahauman. 
 
1. Kemampuan kepala sekolah 
mempengaruhi semangat kerja guru 
di SMA Santo Benediktus Pahauman. 
Kepala sekolah sebagai pemimpin 
tunggal di sekolah yang memiliki tanggung 
jawab untuk mempengaruhi guru, untuk 
bekerja/berperan serta guna mencapai tujuan 
yang ditetapkan. Upaya yang dilakukan 
adalah dengan cara memberikan contoh 
terlebih dahulu, memberikan keteladanan 
kepada bawahan, seperti datang lebih awal 
ke sekolah, disiplin dalam berpakaian, tepat 
waktu masuk kelas  untuk melaksanakan 
proses belajar mengajar. Menjalin 
komunikasi yang baik kepada guru dan staf 
tata usaha, menyempatkan diri pada  waktu 
istirahat untuk menyapa atau berdiskusi, dan 
memberikan pencerahan, serta semangat 
agar dapat bekerja dan berbuat yang terbaik 
demi kemajuan sekolah. 
Dengan memberikan contoh atau 
teladan, kepala sekolah mempengaruhi guru, 
karena aturan sebagus apapun dibuat oleh 
seorang pimpinan tidak akan berhasil, jika 
pimpinan tersebut tidak memberikan 
keteladanan kepada bawahan. Menurut Gary 
Yulk (2005:9) bahwa “kepemimpinan 
adalah proses untuk mempengaruhi orang 
lain untuk memahami dan setuju dengan apa 
yang perlu dilakukan dan bagaimana tugas 
itu dilakukan secara efektif, serta proses 
untuk memfasilitasi upaya individu dan 
kolektif untuk mencapai tujuan bersama”. 
Seorang kepala sekolah dapat 
mempengaruhi guru dengan menanamkan  
kebiasaan-kebiasaan yang positif, yang 
dimulai dengan komunikasi baik dan secara 
terus menerus tanpa ada intimidasi ataupun 
tekanan akan sangat berpengaruh kepada 
guru dalam menjalankan tugas-tugasnya. 
 
2. Kemampuan kepala sekolah  
membimbing semangat kerja guru di 
SMA Santo Benediktus Pahauman. 
Sumber daya manusia yang memiliki 
semangat kerja dan disiplin yang baik 
merupakan unsur penting dalam suatu 
organisasi. Semangat kerja itu sangat 
penting dalam peningkatan kinerja 
seseorang, sebab dengan semangat bekerja 
maka semua tugas akan dapat selesai dengan 
baik dan tepat waktu. 
Bimbingan untuk meningkatkan 
semangat kerja guru yang meliputi 
kehadiran guru di sekolah sudah sesuai 
dengan jadwal tugas dan harapan, masuk 
dimulai dari 12.00 siang , dan toleransi 5 
menit, mempertimbangkan jarak tempuh 
guru tidak jauh dari sekolah. Selanjutnya 
kepatuhan terhadap aturan  guru adalah 
sudah cukup baik, guru contoh bagi siswa, 
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jadi guru harus menjadi teladan bagi siswa. 
Produktivitas kerja, sejauh produktivitas 
yang dilakukan guru sidah baik, guru-guru 
sudah maksimal dalam melaksanakan tugas, 
jumlah siswa masih tetap bertahan dari awal 
sedangkan kelulusan mengalami 
peningkatan yang dulunya tidak 100% , 
tetapi beberapa tahun ini kelulusan sudah 
100%. 
Menurut Hasibuan (2008:152) 
mengatakan “Semangat kerja adalah 
keinginan dan kesungguhan seseorang 
mengerjakan dengan baik serta berdisiplin 
untuk mencapai prestasi kerja yang 
maksimal”. Semangat itu menggambarkan 
suatu perasaan yang berhubungan dengan 
suatu keadaan yang mencerminkan kondisi 
rohani atau perilaku individu untuk 
melakukan pekerjaan dengan lebih baik, 
serta lebih antusias dalam mencapai tujuan 
organisasi yang telah ditetapkan. 
 
3. Kemampuan kepala sekolah  
memotivasi  semangat kerja guru di 
SMA Santo Benediktus Pahauman. 
Motivasi memiliki peranan yang sangat 
penting dalam sebuah organisasi, sebab 
motivasi adalah hal yang menyebabkan, 
menyalurkan dan mendukung perilaku 
manusia, sehingga mau bekerja giat dan 
antusias untuk mencapai hasil yang optimal. 
Tanpa adanya motivasi dalam diri 
seseorang, orang itu tidak akan bergerak 
sedikitpun dari tempatnya berada. 
Kemampuan kepala sekolah dalam 
memotivasi guru untuk meningkatkan 
semangat kerja adalah selalu memberikan 
semangat, dan pujian kepada guru dalam 
melaksanakan tugas di sekolah, serta 
memberikan penghargaan kepada yang rajin, 
dan bagi yang tidak rajin diberi sanksi atau 
teguran, kemudian memberikan kesempatan 
untuk mengikuti pelatihan yang diadakan 
baik di dalam maupun di luar sekolah yang 
dapat meningkatkan kompetensi atau 
profesional guru. Memberi kesempatan 
untuk mengikuti seminar, MGMP, diklat, 
mendampingi siswa, mengikuti pertadingan 
pada kegiatan POR PGRI, kemudian 
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang 
lebih tinggi (S2). 
Hal ini sesuai dengan sesuai dengan 
pendapat Wibowo (2014:111), “Motivasi 
merupakan dorongan untuk bertindak 
terhadap serangkaian proses perilaku 
manusia dengan mempetimbangkan arah, 
intensitas, dan ketekunan pada pencapaian 
tujuan”. Motivasi adalah suatu proses untuk 
menggiatkan motif-motif menjadi perbuatan 
atau tingkah laku untuk memenuhi 
kebutuhan dan mencapai tujuan, atau 
keadaan kesiapan dalam diri individu yang 
mendorong tingkah lakunya untuk berbuat 
sesuatu dalam mencapai tujuan tertentu. 
Pujian dan penghargaan maksudnya apabila 
ada pendidik dan tenaga kependidikan yang 
sukses yang berhasil menyelesaikan tugas 
dengan baik, perlu diberikan pujian dalam 
bentuk reinforcement yang positif dan 
sekaligus merupakan motivasi. 
Pemberiannya pun harus tepat, dengan 
pujian yang tepat akan memupuk suasana 
yang menyenangkan dan mempertinggi 
gairah bekerja. 
 
4. Kemampuan kepala sekolah  
mengarahkan semangat kerja guru di 
SMA Santo Benediktus Pahauman 
Sumber daya manusia yang memiliki 
semangat kerja dan disiplin yang baik 
merupakan unsur penting dalam suatu 
organisasi. Semangat kerja itu sangat 
penting dalam peningkatan kinerja 
seseorang, sebab dengan semangat bekerja 
maka semua tugas akan dapat selesai dengan 
baik dan tepat waktu. Pengarahan untuk 
meningkatkan semangat kerja guru yang 
meliputi kehadiran guru di sekolah sudah 
sesuai dengan jadwal tugas dan harapan, 
masuk dimulai dari 12.00 siang , dan 
toleransi 5 menit, mempertimbangkan jarak 
tempuh guru tidak jauh dari sekolah. 
Selanjutnya kepatuhan terhadap aturan  guru 
adalah sudah cukup baik, guru contoh bagi 
siswa, jadi guru harus menjadi teladan bagi 
siswa. Produktivitas kerja, sejauh 
produktivitas yang dilakukan guru sudah 
baik, guru-guru sudah maksimal dalam 
melaksanakan tugas, jumlah siswa masih 
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tetap bertahan dari awal sedangkan 
kelulusan mengalami peningkatan yang 
dulunya tidak 100% , tetapi beberapa tahun 
ini kelulusan sudah 100%. 
Menurut Hasibuan (2008:152) 
mengatakan “Semangat kerja adalah 
keinginan dan kesungguhan seseorang 
mengerjakan dengan baik serta berdisiplin 
untuk mencapai prestasi kerja yang 
maksimal”. Semangat itu menggambarkan 
suatu perasaan yang berhubungan dengan 
suatu keadaan yang mencerminkan kondisi 
rohani atau perilaku individu untuk 
melakukan pekerjaan dengan lebih baik, 
serta lebih antusias dalam mencapai tujuan 
organisasi yang telah ditetapkan. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan 
Untuk itu peneliti memamparkan 
beberapa kesimpulan  sebagai berikut : 1.) 
Kemampuan  kepala sekolah mempengaruhi 
semangat kerja guru di SMA Santo 
Benediktus Pahauman adalah dengan cara 
memberikan contoh terlebih dahulu, 
memberikan keteladanan kepada bawahan, 
seperti datang lebih awal ke sekolah, disiplin 
dalam berpakaian, tepat waktu masuk kelas, 
2.) Kemampuan kepala sekolah 
membimbing semangat kerja guru di SMA 
Santo Benediktus Pahauman sudah baik, 
kehadiran guru di sekolah ini sudah sesuai 
dengan jadwal tugas dan harapan, masuk 
dimulai jam 12.00 toleransi hanya 5 menit. 
3.) Kemampuan kepala sekolah memotivasi 
guru untuk meningkatkan semangat kerja 
guru di SMA Santo Benediktus Pahauman 
adalah dengan selalu memberikan semangat 
kepada guru dalam melaksanakan tugas di 
sekolah, serta memberikan penghargaan dan 
yang tidak bersemangat dan disiplin diberi 
sanksi atau teguran, kemudian memberi 
kesempatan guru untuk mengikuti pelatihan, 
seminar, MGMP, diklat agar dapat 
meningkatkan kompetensi atau profesional. 
4.) Kemampuan kepala sekolah 
mengarahkan semangat kerja guru di SMA 
Santo Benediktus Pahauman adalah dengan 
selalu memberi semangat dan motivasi 
kepada guru untuk tetap setia dengan 
tugasnya, hadir pada waktunya di sekolah 
sesuai dengan jadwal, turut berperan dalam 
program di sekolah : kegiatan rohani yaitu 
retret, rekoleksi, perayaan di Gereja 
pembukaan tahun ajaran dan perayaan Natal 
di sekolah. 
Saran  
 Adapun beberapa saran peneliti 
memaparkan adalah sebagai berikut : 1.)  
Dalam memberikan motivasi guru, 
diharapkan kepala sekolah memberikan 
penghargaan kepada guru yang berhasil 
menyelesaikan tugas tepat waktu, 
penghargaan tersebut akan menimbulkan 
keyakinan dan percaya diri guru. 2.) 
Semangat dan disiplin kerja guru hendaknya 
dapat lebih ditingkatkan lagi, agar para 
personil pendidikan mampu memberikan 
kinerjanya yang optimal. Sementara 
semangat kerja dan pendisiplinan guru yang 
diterapkan pada siswa diharapkan mampu 
menciptakan keteraturan dan ketertiban 
dalam menjalankan atau mengikuti 
pembelajaran. 3.) Kepala sekolah dalam 
mengahadapi guru yang tidak disiplin dan 
tidak bersemangat, hendaknya lebih bersikap 
tegas dalam pemberian punishment sebagai 
hukuman atau sanksi, memberi penilaian 
prestasi untuk mengukur kinerja dan 
loyalitasnya terhadap sekolah. 4.) Upaya 
kepala sekolah mengatasi kendala dalam 
meningkatkan semangat dan disiplin kerja 
guru di SMA Santo Benediktus Pahauman 
hendaknya berupaya menumbuhkan 
kepercayaan diri guru, serta memberikan 
perintah sesuai kemampuan atau 
kesanggupan dan disesuaikan dengan 
keterampilannya. 
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